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Abstrak: Tujuan penelitian ini secara umum untuk mengetahui laporan 
keuangan pada koperasi karyawan Himpun. Metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif. Teknik pengumpulan datanya adalah teknik 
komunikasi langsung dan teknik studi dokumenter. Sedangkan alat 
pengumpul datanya adalah pedoman wawancara dan lembar catatan. 
Hasil penelitian dari temuan berdasarkan data laporan keuangan dan 
wawancara dianalisis dan disimpulkan bahwa laporan keuangan koperasi 
karyawan himpun hanya menyajikan empat laporan keuangan yang 
sesuai dengan PSAK No. 27 yaitu laporan neraca, laporan perhitungan 
hasil usaha, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Koperasi 
Karyawan Himpun tidak menyajikan laporan promosi ekonomi anggota 
yang berdasarkan PSAK No. 27 laporan tersebut ada disajikan. 
Berdasarkan pengukuran tingkat kesesuaian dengan persentase, laporan 
keuangan koperasi karyawan himpun sangat sesuai dengan PSAK No. 27 
dengan persentase 81,11%.  
 
Kata Kunci : Laporan Keuangan Koperasi, PSAK No.27 
 
Abstract: The purpose of this research in general to know financial 
reports on cooperative group employees. The methods used is descriptive 
method. The collecting data technique of this research are direct 
communication technique and documentary study. While the data 
collecting tool are interview guidelines and sheets of records. The results 
of this research based on financial reports findings and interview 
analyzed and concluded that financial report in cooperatives employees 
group only describes four financial report According PSAK No. 27 is the 
neraca report, the bussiness calculation, the cash flow report and 
financial reports notes. Cooperatives employees group not present the 
economic promotion members reports based on PSAK No. 27 that the 
report served. Based on measurements of the level of that, financial 
statements cooperatives group employees be compatible with PSAK No. 
27 indicated 81,11 % . 
 
Keywords: Financial Statements Cooperative , PSAK No.27. 
  
operasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau  
badan  hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya atas dasar prinsip 
koperasi dan kaidah ekonomi badan usaha  lain yaitu adanya identitas ganda pada 
K 
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anggotanya. Anggota koperasi berperan sebagai pemilik dan sekaligus pengguna 
jasa koperasi. Hal tersebut menjelaskan dalam koperasi harus ada prinsip-prinsip 
koperasi sebagai landasan dalam melaksanakan kegiatan perkoperasian tersebut. 
Koperasi bukan lagi merupakan organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial 
saja, melainkan suatu badan usaha yang menerapkan prinsip-prinsip ekonomi dan 
mempunyai kedudukan yang sama dengan bentuk badan usaha lainnya. UU No. 
25 Tahun 1992 merupakan salah satu landasan operasional koperasi yang menjadi 
pedoman bagi koperasi di Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya.  
 Koperasi mempunyai ciri yang berbeda dengan badan usaha lainnya 
maka, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah mengeluarkan standar khusus bagi 
koperasi. Standar tersebut dikenal dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan No. 27 (PSAK No. 27) yang mengatur tentang seluruh aturan badan 
usaha koperasi serta konsep dasar, bentuk dan penyajian laporan keuangan. 
Dengan demikian laporan keuangan yang disusun dapat lebih komperehensif dan 
inovaif, sehingga pihak-pihak yang berkepentingan mempunyai persepsi dan 
interprestasi yang sama dalam menganalisis laporan keuangan. Dalam PSAK 
Nomor 27 dinyatakan bahwa tujuan utama dari pernyataan standar akuntansi 
keuangan adalah untuk mengatur perlakuan akuntansi yang timbul dari hubungan 
transaksi antara koperasi dengan anggotanya dan transaksi lain yang spesifik pada 
koperasi, mencakup pengaturan mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian dan 
pengungkapan dalam laporan keuangan. Pernyataan ini berlaku bagi laporan 
keuangan untuk disajikan kepada pihak eksternal yaitu anggota koperasi, 
pemerintah, kreditur dan pihak lain yang berkepentingan. Informasi keuangan dari 
suatu koperasi kepada pihak eksternal adalah : 1) neraca, 2) Perhitungan hasil 
usaha,  3) Laporan arus kas, 4) Laporan promosi ekonomi anggota, 5) Catatan atas 
la poran keuanga.  
 Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan pada Koperasi 
Karyawan Himpun Pontianak, memperoleh laporan keuangan koperasi sebagai 
bahan awal penelitian. Laporan keuangan koperasi tersebut, menunjukkan bahwa 
dalam penyajian laporan keuangan belum sesuai dengan Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 27.  
 Dari laporan keuangan yang diperoleh tersebut terlihat bahwa laporan 
keuangan yang dibuat Koperasi Karyawan Himpun terdiri dari neraca, 
perhitungan sisa hasil usaha,  laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan 
yaitu dimana laporan keuangan tersebut belum disajikan secara lengkap 
berdasarkan ketentuan PSAK No.27 mengenai penyajian laporan keuangan, 
sehingga laporan keuangan yang disajikan oleh Koperasi Karyawan Himpun tidak 
dapat memberikan informasi keuangan secara relevan dan akurat bagi pihak-pihak 
yang berkepentingan atas laporan keuangan tersebut.  
Dari data yang diperoleh menunjukkan bahwa laporan keuangan Koperasi 
Karyawan Himpun belum memenuhi kelima komponen yang harus dipenuhi 
dalam PSAK Nomor 27. Laporan keuangan Koperasi Karyawan Himpun tersebut 
memenuhi 4 komponen yang ditetapkan oleh PSAK Nomor 27 meskipun  laporan 
promosi ekonomi anggota tidak disajikan dalam laporan keuangan koperasi 
karyawan Himpun, catatan atas laporan keuangan disajikan akan tetapi tidak 
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didukung dengan pengungkapan yang lain, dan ada 1 komponen yang terdapat di 
dalam laporan keuangan koperasi tidak di atur dalam PSAK Nomor 27.  
Hasil pra riset tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar laporan 
keuangan yang dibuat oleh Koperasi Karyawan Himpun belum memenuhi standar 
akuntansi koperasi yang ditetapkan oleh PSAK Nomor 27 yaitu laporan promosi 
ekonomi anggota yang merupakan salah satu jenis laporan keuangan koperasi. 
Laporan Promosi Ekonomi Anggota adalah laporan yang memperlihatkan manfaat 
ekonomi yang diperoleh anggota koperasi selama satu tahun yang mencakup 
empat unsur yaitu manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pengadaan jasa 
bersama, manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolahan  bersama, manfaat 
ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi dan manfaat ekonomi dalam bentuk 
pembagian sisa hasil usaha. Laporan promosi ekonomi anggota merupakan wujud 
dari pencapaian tujuan Koperasi. Oleh karena itu, apapun bentuknya manfaat 
koperasi bagi anggota harus dapat ditampilkan di dalam Laporan Promosi 
Ekonomi Anggota. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini 
dilakukan untuk melihat kesesuaian laporan keuangan koperasi dan mengingat 
pentingnya PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) dalam pembuatan 
laporan keuangan koperasi. Dan penelitian berjudul “Analisis Kesesuaian Laporan 
Keuangan Pada Koperasi Karyawan Himpun PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang 
Pontianak Ditinjau Dari Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 
27”. 
Menurut Gervasius Sugiyarso (2011: 11), “Laporan keuangan merupakan 
bagian dari laporan pertanggungjawaban pengurus tentang tata kehidupan 
koperasi. Laporan keuangan koperasi juga merupakan bagian dari sistem 
pelaporan keuangan koperasi”. Menurut Trisnawani (2009: 23), informasi-
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan koperasi sedapat mungkin 
memisahkan antara aktivitas yang dilakukan anggota dan bukan anggota.  
Menurut Hery (2013: 9), “Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mencakup 
konvensi, peraturan dan prosedur yang sudah disusun dan disahkan oleh lembaga 
resmi (badan pembentuk standar) pada saat tertentu”.  
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 27, Standar Akuntansi 
Keuangan Koperasi meliputi : (1) Laporan keuangan koperasi meliputi neraca, 
perhitungan hasil usaha, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan, serta 
laporan perubahan kekayaan bersih sebagai laporan keuangan tambahan, (2) 
Perhitungan hasil usaha harus dapat menunjukkan usaha yang berasal dari anggota 
dan bukan anggota, (3) Alokasi pendapatan dan beban kepada anggota bukan 
anggota pada perhitungan hasil usaha berdasarkan perbandingan manfaat yang 
diterima oleh anggota dan bukan anggota. Dalam hal cara demikian sulit 
dilaksanakan alokasi dapat dilakukan secara sistematik dan rasional. Metode 
alokasi pendapatan dan beban harus diungkapkan dalam catatan atas laporan 
keuangan, (4) Laporan keuangan koperasi bukan merupakan laporan keuangan 
konsolidasi dari koperasi-koperasi. Dalam hal terjadi penggabungan dua atau 
lebih koperasi menjadi satu badan hukum koperasi, maka dalam penggabungan 
tersebut perlu memperhatikan nilai aktiva bersih yang rill dan bilamana 
melakukan penilaian kembali, (5) Dalam hal koperasi mempunyai perusahaan dan 
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unit-unit usaha yang berada di bawah satu pengelolaan, maka disusun laporan 
keuangan konsolidasi atau laporan keuangan gabungan”.  
METODE 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 67) menyatakan bahwa “Metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/ 
melukiskan keadaan subyek/ obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya”.  
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Karyawan Himpun PT. POS 
Indonesia Cabang Pontianak Jalan Sultan Abdurrahman No. 49 Pontianak 
Kalimantan Barat.  
Menurut Nawawi (2012: 103) “Data kualitatif banyak dipergunakan dalam 
penelitian filosofis dan sebagian juga terdapat dalam penelitian deskriptif dan 
penelitian historis”. Data kualitatif dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian. 
Dengan demikian sumber data dalam penelitian yang bersifat kualitatif adalah : 
sumber data primer dalam penelitian ini adalah pengurus koperasi karyawan 
himpun, dan sumber data sekunder  dalam penelitian ini arsip-arsip tentang 
laporan keuangan koperasi di Koperasi Karyawan Himpun PT. Pos Indonesia 
Cabang Pontianak.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
Teknik Komunikasi Langsung : dengan mengadakan wawancara secara langsung 
dengan Pengurus Koperasi Karyawan Himpun. (2) Teknik studi dokumenter : 
dengan mencatat dan mendokumentasikan, yang diperoleh dari instansi yang 
terkait dengan masalah penelitian  baik dari sumber catatan dan arsip-arsip tentang 
laporan keuangan koperasi.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis kualitatif. Analisis 
kualitatif berupa kata-kata atau simbol (Suharsimi Arikunto, 2010: 239). Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam rencana pengolahan data sebagai 
berikut : (1) Mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumentasi, (2) 
Memeriksa kembali data yang sudah terkumpul, (3) Menganalisis data yang sudah 
terkumpul, (4) Menarik kesimpulan berdasarkan data yang telah di analisis.  
Dalam penelitian ini yang akan di analisis yaitu laporan keuangan koperasi 
karyawan himpun PT. Pos Indonesia cabang pontianak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
 Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan koperasi 
karyawan himpun PT. Pos Indonesia Cabang Pontianak. Untuk mengukur tingkat 
kesesuaian laporan keuangan yang dibuat Koperasi Karyawan Himpun PT. 
(Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak periode tahun 2014 dan 2015 dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27, maka dengan cara : (1) 
Perumusan indikator : dengan pengukuran ketersedian data, pengukuran 
kesesuaian format/bentuk laporan keuangan dan pengukuran kesesuaian isi antar 
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laporan keuangan. (2) Pengukuran Tingkat Kesesuaian dengan Persentase. 
Adapun tolak ukur yang digunakan adalah sebagai berikut:  
1. Persentase kesesuaian diatas 80%, dikategorikan sangat sesuai  
2. Persentase keseuaian antara 66% - 79%, dikategorikan sesuai  
3. Persentase kesesuaian antara 56% - 65%, dikategorikan sedang 
4. Persentase kesesuaian antara 46% - 55%, dikategorikan kurang sesuai  
5. Persentase kesesuaian antara 45% ke bawah, dikategorikan tidak sesuai 
 Adapun hasil yang diperoleh dari pengukuran tingkat kesesuaian dengan 
persentase yaitu:  
Tabel 1 
Tingkat Kesesuaian Laporan Keuangan Koperasi Karyawan  
Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak   
periode tahun 2014 dan 2015 
 
No 
 
Indikator 
Koperasi 
Karyawan 
HIMPUN 
1 Ketersediaan Data 73,33% 
2 Format/Bentuk Laporan Keuangan 70,00% 
3 Kesesuaian Isi antar Laporan Keuangan 100% 
 Jumlah  243,33% 
 ∑X
N
  x 100%  
(N= 300) 
81,11% 
  
 Berdasarkan hasil Pengukuran Tingkat Kesesuaian dengan Persentase 
diatas jika ∑x =  jumlah indikator yang dimiliki dibagi N =  total indikator yang 
harus dipenuhi dikali 100% maka diketahui tingkat kesesuaian laporan keuangan 
tersebut dari beberapa indikator. Berdasarkan hasil diatas dapat disimpulkan 
bahwa kesesuaian laporan keuangan koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) 
Pos Indonesia Cabang Pontianak periode tahun 2014 dan 2015 dengan persentase 
81,11 % dan dikategorikan sangat sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) Nomor 27. 
 
Pembahasan  
Pengolahan data menggunakan analisis data kualitatif yaitu 
mengumpulkan data melalui wawancara dan dokumentasi, memeriksa kembali 
data yang sudah terkumpul, menganalisis data yang sudah terkumpul, menarik 
kesimpulan berdasarkan data yang telah di analisis. Pengolahan data dilaksanakan 
dengan membaca data yang kemudian dijelaskan dalam bentuk kalimat untuk 
memberikan gambaran atau pengertian yang bersifat umum dan relatif, 
menyeluruh terhadap apa yang tercantum pada permasalahan yang sedang diteliti. 
Masing-masing indikator disajikan dalam tabel dan dinterpretasikan serta di 
presentase menggunakan rumus. Adapun cara yang digunakan untuk melihat 
persentase tersebut, menggunakan rumus yang dikemukakan Mardalis (dalam 
Andina, 2015: 100) sebagai berikut: 
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Persentase = 
∑X
N
  x 100% 
Keterangan :     ∑x  =  jumlah indikator yang dimiliki 
 N =  total indikator yang harus dipenuhi  
 
 Adapun tolak ukur yang digunakan dalam mengukur tingkat 
kesesuaiannya adalah sebagai berikut: 
1. Persentase kesesuaian diatas 80%, dikategorikan sangat sesuai  
2. Persentase keseuaian antara 66% - 79%, dikategorikan sesuai  
3. Persentase kesesuaian antara 56% - 65%, dikategorikan sedang 
4. Persentase kesesuaian antara 46% - 55%, dikategorikan kurang sesuai  
5. Persentase kesesuaian antara 45% ke bawah, dikategorikan tidak sesuai 
 Ada 5 indikator dalam laporan keuangan koperasi berdasarkan PSAK 
No.27 yaitu:  
a. Neraca  
Tujuan utama dalam laporan neraca dalam PSAK No.27 adalah 
menyajikan informasi mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas koperasi pada 
waktu tertentu.  Neraca yang disajikan koperasi karyawan Himpun terdiri dari 
aktiva diantaranya adalah aktiva lancar, aktiva tetap dan aktiva lain-lain, 
kewajiban yang terdiri dari kewajiban lancar, dan ekuitas. Namun terdapat 
beberapa perbedaan dalam perkiraan-perkiraan yang ada dalam neraca 
koperasi dan neraca dalam bagan PSAK No.27 yaitu dalam aktiva lancar 
terdapat nama perkiraan pembayaran dimuka dan persediaan barang. Dalam 
aktiva tetap terdapat nama perkiraan nilai perolehan, nilai perolehan dalam 
dokumen laporan neraca koperasi karyawan himpun merupakan kumpulan 
atau jumlah nilai-nilai aktiva tetap sebelum disusutkan. Dalam penyajian 
aktiva lain-lain koperasi karyawan himpun terdapat nama perkiraan deposit 
jaminan usaha, nama perkiraan deposit jaminan usaha dalam koperasi 
karyawan himpun digunakan untuk mencatat penerimaan jasa penagihan 
rekening air bersih. Dalam perkiraan kewajiban lancar yang disajikan 
koperasi karyawan himpun terdapat nama perkiraan dana-dana dan simpanan 
sukarela. Nama perkiraan dana-dana pada koperasi karyawan himpun yang 
terdiri dari dana anggota, dana pengurus, dana kesejahteraan karyawan, dana 
sosial, dana pendidikan  dan dana DPDK.  Simpanan sukarela di koperasi 
karyawan himpun merupakan saldo simpanan sukarela anggota koperasi yang 
diperoleh dari SHU anggota yang tidak di ambil dan dikelola kembali dan 
dimasukan ke simpanan sukarela. Ada beberapa komponen penyajian yang 
terdapat dalam laporan neraca berdasarkan bagan PSAK No.27 tidak 
disajikan dalam koperasi karyawan Himpun diantaranya adalah investasi 
jangka panjang karena koperasi tersebut tidak ada menginvestasikan ke 
koperasi dan non koperasi baik dalam bentuk simpanan maupun penyertaan 
usaha tertentu karena koperasi tersebut bergerak dibidang jasa dan konsumen. 
Aktiva tetap dalam konstruksi dan beban ditangguhkan karena koperasi 
tersebut tidak ada melakukan pembangunan dan beban ditangguhkan yang 
merupakan biaya yang telah dikeluarkan oleh koperasi tetapi belum 
dibebankan kepada pemikulnya khususnya karena masih dalam proses 
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penyelesaian, maka daripada itu dalam dokumen Koperasi Karyawan Himpun 
tidak adanya aktiva tetap dalam konstruksi dan beban ditangguhkan karena 
koperasi tidak sedang melakukan pembangunan dan Koperasi Karyawan 
Himpun bergerak dibidang jasa dan konsumen, dan kewajiban jangka 
panjang. Hal tersebut dikarenakan penyajian laporan neraca dilihat dari 
aktivitas koperasi dan jenis koperasi tersebut dan koperasi karyawan Himpun 
bergerak di bidang jasa dan konsumen.  
b. Perhitungan Hasil Usaha  
Dalam PSAK No.27 Perhitungan hasil usaha harus memuat hasil 
usaha dengan anggota dan laba atau rugi kotor dengan non-anggota. 
Perbandingan laporan perhitungan hasil usaha yang disajikan Koperasi 
Karyawan Himpun dengan bagan laporan perhitungan hasil usaha yang 
disajikan oleh PSAK No. 27 maka terdapat beberapa perbedaan. Perbedaan-
perbedaan tersebut dapat terlihat dari: (1) Pendapatan yaitu dari penyajian 
pendapatan dalam laporan perhitungan hasil usaha dapat diketahui bahwa 
koperasi karyawan himpun belum melakukan pemisahan atau 
pengelompokkan pendapatan yang berasal dari anggota dan pendapatan 
yang berasal dari non anggota. Sehingga tidak diketahui seberapa besar 
pendapatan yang berasal dari anggota atau partisipasi anggota dan seberapa 
besar pendapatan yang berasal dari non anggota. PSAK No. 27 menetapkan 
bahwa perhitungan hasil usaha harus memuat hasil usaha dengan anggota 
dan hasil usaha dengan non anggota. (2) Laporan keuangan Koperasi 
Karyawan Himpun tidak menyajikan laba (rugi) kotor dengan Non-anggota. 
Laba (rugi) kotor dengan Non-anggota dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No.27 merupakan selisih antara pendapatan dan beban 
pokok transaksi dengan non-anggota diakui sebagai laba atau rugi kotor 
dengan non-anggota. (3) Beban yaitu beban yang ada dalam laporan 
perhitungan hasil usaha koperasi karyawan himpun dengan beban yang ada 
dalam bagan laporan perhitungan hasil usaha menurut PSAK No. 27 maka 
terdapat beberapa perbedaan yaitu dalam laporan perhitungan hasil usaha 
koperasi karyawan himpun belum terdapat pemisahan beban usaha dan 
beban perkoperasian seperti yang diharuskan dalam PSAK No. 27.  Oleh 
karena itu, laporan keuangan koperasi harus dapat mencerminkan tujuan 
koperas. Maka, perhitungan hasil usaha harus menonjolkan secara jelas 
kegiatan usaha koperasi dengan anggotanya, karena itu pendapatan yang 
berasal dari transaksi anggota disajikan terpisah dengan pendapatan yang 
berasal dari transaksi non-anggota.  
c. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas dalam PSAK No.27 menyajikan informasi 
mengenai perubahan kas yang meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan 
kas, pengeluaran kas dan saldo akhir kas pada periode tertentu. Laporan arus 
kas koperasi karyawan Himpun mengungkapkan informasi mengenai 
perubahan kas yang meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan kas, 
pengeluaran kas dan saldo akhir kas pada periode tertentu dan 
diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasti, dan aktivitas 
pendanaan. Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa koperasi karyawan 
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himpun sudah menerapkan konsep arus kas sesuai dengan PSAK No. 27, 
akan tetapi terdapat beberapa komponen yang belum disajikan secara jelas 
seperti PSAK No. 27 diantaranya adalah : pembayaran kas kepada anggota 
dan karyawan, pembayaran bunga dan pajak penghasilan dimana arus kas dari 
aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasil utama 
pendapatan koperasi.  
d. Laporan Promosi Ekonomi Anggota  
Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporan yang 
memperlihatkan manfaat ekonomi yang diperoleh anggota koperasi selama 
satu tahun tertentu. Koperasi Karyawan Himpun PT. Pos Indonesia (Persero) 
Cabang Pontianak dalam laporan keuangan koperasi tidak menyajikan data 
laporan promosi ekonomi anggota, yang seharusnya menurut Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 27 laporan promosi ekonomi 
anggota disajikan dalam laporan keuangan koperasi. Laporan promosi 
ekonomi anggota merupakan wujud dari pencapaian tujuan Koperasi. 
Laporan tersebut mencakup empat unsur, sebagai berikut: (a) Manfaat 
ekonomi dari pembelian barang atau pengadaan jasa bersama. (b) Manfaat 
ekonomi dari pemasaran dan pengolahan bersama. (c) Manfaat ekonomi dari 
simpan pinjam melalui koperasi.(d) Manfaat ekonomi dalam bentuk 
pembagian sisa hasil usaha (SHU).  Laporan promosi ekonomi anggota tidak 
dibuat oleh koperasi karyawan Himpun karena belum mengetahui dengan 
jelas laporan tersebut. Laporan promosi ekonomi anggota salah satu bentuk 
laporan keuangan yang tidak dimiliki oleh bentuk badan hukum yang lain. 
Tugas koperasi untuk menghasilkan manfaat ekonomi dalam upaya 
menunjang peningkatan kegiatan ekonomi anggota sebagaimana disebutkan 
dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 bahwa tugas 
pokok badan usaha koperasi adalah menunjang kepentingan ekonomi 
anggotanya dalam rangka memajukan kesejahteraan anggota (promotion of 
the member’s welfare). Maka, anggota harus memperoleh pelayanan yang 
optimal disisi lain juga akan memperoleh manfaat ekonomi, dengan demikian 
anggota diharapkan akan berpartisipasi penuh terhadap kegiatan koperasinya. 
Maka bentuk manfaat koperasi bagi anggota harus dapat ditampilkan di 
dalam Laporan Promosi Ekonomi Anggota.     
e. Catatan Atas Laporan Keuangan  
Catatan atas laporan keuangan menyajikan pengungkapan 
(disclosures) yang memuat: perlakuan akuntansi dan pengungkapan informasi 
lainnya. Data yang dipaparkan dalam catatan atas laporan keuangan pada 
koperasi karyawan Himpun PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Pontianak 
tidak menyajikan informasi lainnya yang seharusnya menurut Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 27 disediakan dalam laporan 
catatan atas laporan keuangan namun tidak tampak dalam data yang diperoleh 
seperti aktivitas koperasi dalam pengembangan sumber daya dan 
mempromosikan usaha ekonomi anggota, pendidikan dan pelatihan 
perkoperasian. Pengungkapan lainnya yang belum dibuat oleh koperasi 
karyawan himpun diantaranya adalah ikatan atau kewajiban bersyarat yang 
timbul dan transaksi koperasi dengan anggota dan non-anggota, 
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pengklasifikasian piutang dan hutang yang timbul dari transaksi koperasi 
dengan anggota dan non-anggota, pembatasan penggunaan dan risiko atas 
aktiva tetap yang diperoleh atas dasar hibah atau sumbangan, dengan 
demikian koperasi karyawan himpun seharusnya menyajikan pengungkapan 
informasi lainnya dalam catatan atas laporan keuangan koperasi, agar 
pengguna laporan keuangan koperasi lebih mengetahui aktivitas yang 
dilakukan oleh koperasi.   
 Untuk mengukur tingkat kesesuaian laporan keuangan yang dibuat 
Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak 
periode tahun 2014 dan 2015 dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) No. 27, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut:  
1. Perumusan Indikator  
a. Pengukuran Ketersediaan Data  
Pengukuran ketersediaan data yang terdapat dalam laporan keuangan 
koperasi.  
b. Pengukuran Kesesuaian Format/Bentuk Laporan Keuangan 
Pengukuran kesesuaian laporan keuangan dengan format atau bentuk 
laporan keuangan tersebut.  
c. Pengukuran Kesesuaian Isi antar Laporan Keuangan  
Pengukuran ini dilakukan dengan melihat kesesuaian jumlah yang 
terdapat dalam komponen setiap laporan keuangan koperasi.   
2. Pengukuran kesesuaian laporan keuangan dengan persentase  
a. Pengukuran ketersediaan data laporan keuangan koperasi yang diperoleh 
yaitu : Persentase  = 
∑X
N
  x 100% 
 = 
11
15
   x 100% 
= 73,33 % 
b. Pengukuran kesesuaian format/bentuk laporan keuangan yang diperoleh 
yaitu: Persentase  = 
∑X
N
  x 100% 
= 
7
10
   x 100% 
= 70 % 
c. Pengukuran tingkat kesesuaian laporan keuangan yang diperoleh yaitu:  
Persentase = 
∑X
N
 x 100% 
= 
243,33
300
  x 100%  
= 81,11% 
 Berdasarkan perhitungan hasil dengan persentas dapat disimpulkan 
bahwa kesesuaian laporan keuangan koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) 
Pos Indonesia Cabang Pontianak periode tahun 2014 dan 2015 dengan persentase 
81,11 % dan dikategorikan sangat sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) Nomor 27. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
 Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan melalui dokumen  
Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia 
Cabang Pontianak periode tahun 2014 dan 2015, maka kesimpulan yang didapat 
setelah melakukan penelitian  adalah sebagai berikut: (1) Laporan keuangan pada 
koperasi karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak : 
Berdasarkan data Laporan Keuangan Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) 
Pos Indonesia Cabang Pontianak periode tahun 2014 dan 2015 terdiri dari : 
Laporan Neraca, Perhitungan Hasil Usaha, Laporan Arus Kas, Catatan Atas 
Laporan Keuangan, Ikhtisar Perubahan Posisi Ekuitas. (2) Laporan keuangan 
Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak 
ditinjau dari PSAK No. 27 yaitu: (a) Laporan keuangan yang dibuat oleh Koperasi 
Karyawan Himpun PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Pontianak belum 
memenuhi kelima komponen laporan keuangan koperasi yang sesuai dengan 
PSAK No.27, yaitu: Neraca, Laporan perhitungan hasil usaha, Laporan arus kas, 
Laporan promosi ekonomi anggota dan Catatan atas laporan keuangan. (b) 
Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia Cabang Pontianak 
dalam menyusun laporan keuangan koperasi tidak menyajikan laporan promosi 
ekonomi anggota. (d) Setelah dilakukan analisis dan menghitung persentase 
tingkat kesesuaian laporan keuangan Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) 
Pos Indonesia Cabang Pontianak periode tahun 2014 dan 2015, dapat disimpulkan 
bahwa sangat sesuai dengan PSAK Nomor 27 dengan persentase 81,11 %.  
Saran  
 Adapun beberapa saran yang ingin dikemukakan melalui tulisan ini, yaitu 
: (1) Laporan keuangan Koperasi Karyawan Himpun PT. (Persero) Pos Indonesia 
Cabang Pontianak hendaknya disajikan secara lengkap sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 27 dengan melampirkan laporan 
promosi ekonomi anggota. (2) Penggunaan judul laporan perhitungan sisa hasil 
usaha yang seharusnya adalah laporan perhitungan hasil usaha agar sesuai dengan 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 27. (3) Catatan atas 
laporan keuangan harus merincikan keseluruhan informasi yang telah disajikan 
dalam laporan neraca, laporan perhitungan hasil usaha  maupun laporan arus kas. 
(4) Koperasi Karyawan Himpun PT. Pos Indonesia (Persero) Cabang Pontianak  
dalam pembuatan laporan keuangan harus memisahkan akun-akun dalam laporan 
keuangan yang berkaitan dengan anggota dan yang bukan anggota agar koperasi 
mencerminkan manfaatnya bagi anggota koperasi. (5) Sebaiknya dalam menyusun 
laporan keuangan koperasi mengikuti perkembangan yang ada saat ini agar 
laporan keuangannya tersebut lebih jelas. (6) Disarankan agar koperasi karyawan 
Himpun memiliki akuntan khusus untuk koperasi tersebut, agar laporan 
keuangannya lebih transparan.  (7) Diharapkan koperasi dapat menyusun laporan 
keuangan berdasarkan standar akuntansi perkoperasian yang lazim digunakan 
dengan memperhatikan karakteristik koperasi sehingga dapat menggambarkan 
kemajuan atau pertumbuhan koperasi. (8) Peningkatan dalam sistem 
pertanggungjawaban koperasi yang mengacu pada standar akuntansi khusus 
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diharapkan mampu mendorong koperasi untuk berusaha secara efesien dalam 
memenuhi kebutuhan para anggotanya, sehingga dapat meningkatkan partisipasi 
anggota dan masyarakat dalam kegiatan usahanya. 
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